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Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan Kristen global, 
sistematika teologi memegang peran sentral dalam 
membentuk pemahaman teologis yang mendalam, 
yang pada gilirannya mempengaruhi bagaimana 
identitas dan tujuan pendidikan Kristen dibangun di 
berbagai lembaga pendidikan.(Saputra, 2022) Teologi 
sistematik, dengan fokus pada pengorganisasian 
doktrin-doktrin dasar dalam iman Kristen, 
memberikan landasan teoritis yang tidak hanya 
berfungsi sebagai pilar untuk pembelajaran, tetapi 
juga membentuk pendekatan pedagogis yang 
mendalam terhadap nilai-nilai spiritual dan 
moral.(Darmawan et al., 2023) Sebagai bagian integral 
dari pendidikan Kristen, sistematika teologi tidak 
hanya berperan dalam memfasilitasi pemahaman 
doktrinal, tetapi juga membentuk karakter spiritual 
dan identitas moral individu yang terlibat dalam 

proses pendidikan, menjadikannya dasar yang tak 
terpisahkan dari pembentukan pribadi yang 
berlandaskan iman.(Legi & Sibarani, 2023) Namun, 
tantangan utama yang muncul dalam penerapan 
teologi sistematik adalah kemampuannya untuk 
beradaptasi dengan perubahan sosial dan budaya 
kontemporer, yang membutuhkan pendekatan yang 
lebih kritikal terhadap penerapan doktrin dalam 
kehidupan sehari-hari yang semakin pluralistik.(Muada 
et al., 2025) Oleh karena itu, pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen global tidak hanya 
mengarah pada pembentukan pemahaman teologis 
yang mendalam, tetapi juga mengharuskan 
reformulasi pendekatan pedagogis yang lebih adaptif, 
agar tetap relevan dan mampu memberikan jawaban 
terhadap tantangan zaman yang berkembang pesat di 
dunia pendidikan saat ini.(Ratulangi, 2024)
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Teologi sistematis, yang merupakan studi 
mendalam tentang doktrin-doktrin utama dalam iman 
Kristen, tidak hanya berfungsi sebagai landasan teori, 
tetapi juga sebagai pijakan praktis dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan Kristen yang 
mampu mengarahkan pembentukan karakter 
spiritual.(Putra & Radjah, 2024) Sebagai kerangka 
akademik yang terstruktur, teologi sistematis 
memberikan wawasan yang mendalam tentang doktrin-
doktrin dasar, seperti Allah, Kristus, dan keselamatan, 
yang membentuk landasan bagi pembentukan moral 
dan identitas rohani dalam pendidikan 
Kristen.(Tjandra, 2024) Dalam konteks pendidikan 
Kristen global, kurikulum yang berlandaskan teologi 
sistematis tidak hanya menekankan pemahaman 
doktrinal, tetapi juga berperan dalam pembinaan 
karakter yang berorientasi pada nilai-nilai Kristen yang 
mendalam, termasuk etika, moralitas, dan komitmen 
spiritual.(Gea & Odoh, 2024) Sistematika teologi juga 
memberikan dasar bagi pendekatan pedagogis yang 
menekankan pada pengajaran aplikatif, di mana 
prinsip-prinsip teologi diterjemahkan dalam kehidupan 
sehari-hari siswa untuk memperkuat identitas Kristen 
mereka dalam masyarakat yang semakin 
pluralistik.(Borrong et al., 2025) Oleh karena itu, 
pengaruh teologi sistematik dalam pendidikan Kristen 
tidak hanya memberikan kerangka teori yang kokoh, 
tetapi juga membuka ruang bagi pembentukan 
identitas spiritual yang autentik dan karakter moral 
yang relevan dengan tantangan sosial, budaya, dan 
intelektual yang dihadapi generasi muda saat 
ini.(Subay & Tarore, 2024) 

Sebagai bagian dari pendidikan Kristen, 
identitas Kristen yang terbentuk melalui sistematika 
teologi mencerminkan nilai-nilai inti iman Kristen, 
yang lebih dari sekadar pengajaran agama, namun juga 
menyentuh aspek formasi moral, etika, dan kehidupan 
rohani yang holistik.(Legi & Sibarani, 2023) Sistematika 
teologi berperan penting dalam membentuk identitas 
ini, karena memberikan kerangka teologis yang 
terstruktur untuk memahami doktrin dasar iman 
Kristen, seperti keselamatan, penebusan, dan 
pengharapan, yang membentuk pandangan dunia dan 
tata nilai moral bagi para peserta didik.(Sulistiyo et al., 
2023) Identitas Kristen yang terbentuk melalui 
pendidikan teologi sistematik tidak hanya 
mempengaruhi pemahaman intelektual terhadap 
ajaran Kristen, tetapi juga membentuk sikap dan 
perilaku moral yang sesuai dengan nilai-nilai Kristen 
yang diajarkan dalam kehidupan sehari-
hari.(Koeslulat, 2025) Oleh karena itu, sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen tidak hanya berfungsi 
sebagai pedoman teoritis untuk pengajaran agama, 
tetapi juga sebagai dasar praktis yang membimbing 
pembentukan karakter moral dan spiritualitas yang 

relevan dengan tantangan dunia modern.(Arifianto et 
al., 2025) Dengan demikian, identitas Kristen yang 
dibentuk melalui pengajaran sistematika teologi tidak 
hanya berdampak pada pemahaman ajaran Kristen, 
tetapi juga menciptakan individu yang memiliki 
integritas moral dan komitmen rohani, yang siap 
menghadapi tantangan sosial, budaya, dan intelektual 
yang berkembang pesat dalam masyarakat 
kontemporer.(Cung et al., 2025) 

Perspektif kritis terhadap pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen sangat penting untuk 
memahami tantangan kontemporer dalam 
mengintegrasikan doktrin-doktrin teologis dengan 
dinamika perubahan sosial, budaya, dan intelektual 
dalam masyarakat modern yang semakin plural dan 
global.(Zebua et al., 2025) Pendidikan Kristen di dunia 
yang semakin terhubung ini menghadapi tantangan besar 
dalam menyelaraskan ajaran teologi dengan kebutuhan 
dan konteks pluralisme agama, sekularisme, dan 
kemajuan teknologi, yang mempengaruhi cara kita 
mendekati ajaran Kristen.(Babawat, 2024) Sistematika 
teologi menyediakan landasan teoritis yang kokoh dalam 
pendidikan Kristen, namun penerapannya sering kali 
terhambat oleh rigiditas doktrin yang tidak cukup 
responsif terhadap masalah sosial dan kultural yang 
berkembang pesat di dunia yang semakin terhubung dan 
terdiversifikasi.(Paembonan & Ronda, 2024) Untuk itu, 
perspektif kritis diperlukan untuk menyaring dan 
menyesuaikan ajaran teologi dalam pendidikan Kristen, 
agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman, sambil 
mempertahankan integritas doktrinal yang mendalam, 
sehingga dapat membentuk identitas moral dan spiritual 
yang autentik bagi generasi muda.(Puspitasari et al., 
2023) Dengan demikian, pengaruh sistematika teologi 
dalam pendidikan Kristen tidak hanya perlu dianalisis 
dari sisi teologis, tetapi juga dari perspektif kritikal yang 
memperhatikan konteks sosial, budaya, dan intelektual 
yang berkembang di dunia modern, untuk memastikan 
relevansi pendidikan Kristen di masa depan.(Indriastuty 
& Suswandari, 2022) 

Sistematika teologi merupakan cabang teologi 
yang terstruktur dan mendalam, yang membahas 
doktrin-doktrin dasar dalam iman Kristen, seperti Allah, 
Kristus, keselamatan, dan gereja, yang membentuk 
kerangka pemahaman teologis yang esensial.(Pelle & 
Togelang, 2024) Dalam konteks pendidikan Kristen 
global, penerapan sistematika teologi berfungsi sebagai 
dasar yang kuat bagi pengembangan identitas 
pendidikan Kristen, di mana ajaran teologi mengarahkan 
pembentukan karakter moral dan spiritual dalam dunia 
yang semakin plural dan kompleks.(Saputra, 2022) Oleh 
karena itu, penting untuk mengeksplorasi sejauh mana 
sistematika teologi dapat diterapkan dalam pendidikan 
tinggi untuk memastikan bahwa pengajaran teologi tidak 
hanya berbasis teori, tetapi juga praktis dalam 
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membentuk identitas mahasiswa Kristen yang 
kokoh.(Borrong et al., 2025) Penelitian ini berusaha 
untuk menggali dan mengevaluasi pengaruh 
sistematika teologi dalam membentuk identitas 
pendidikan Kristen, dengan fokus pada pendidikan 
tinggi global, untuk melihat sejauh mana ajaran teologi 
dapat berperan dalam pembentukan karakter spiritual 
dan moral yang relevan dengan tantangan 
zaman.(Simanjuntak, 2025) Dengan memahami 
implikasi sistematika teologi terhadap pendekatan 
pedagogis dalam pendidikan Kristen, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 
mendalam tentang bagaimana pendidikan Kristen 
dapat beradaptasi dengan tantangan sosial, budaya, 
dan intelektual dalam masyarakat modern yang 
semakin global dan terhubung.(Rongrean et al., 2024) 

Meskipun banyak kajian yang membahas 
hubungan antara teologi dan pendidikan Kristen, 
sedikit sekali yang secara mendalam mengeksplorasi 
bagaimana sistematika teologi secara langsung 
membentuk identitas pendidikan Kristen dalam 
konteks akademik modern yang semakin plural dan 
terdiversifikasi.(Muada et al., 2025) Kebanyakan 
penelitian cenderung terfokus pada aspek teologi 
dogmatis atau pendekatan moral, tanpa mengkaji 
pengaruh langsung dari sistematika teologi terhadap 
pembentukan identitas dalam konteks pendidikan 
tinggi yang menghadapai tantangan sosial, budaya, dan 
intelektual yang semakin kompleks.(Muada et al., 
2025) Selain itu, meskipun ada sejumlah kajian yang 
menyentuh pengaruh sistematika teologi dalam 
pendidikan Kristen, kesenjangan besar masih ada 
dalam literatur yang membahas bagaimana teologi 
sistematik dapat beradaptasi dengan realitas 
pluralisme agama dan globalisasi dalam dunia 
pendidikan modern.(Tjandra, 2024) Gap ini 
mencerminkan kekurangan pendekatan kritis terhadap 
integrasi doktrin teologis dalam kurikulum pendidikan 
Kristen, yang dapat menyelaraskan ajaran teologi 
dengan perkembangan sosial dan kebutuhan 
pendidikan kontemporer yang terus 
berkembang.(Tjandra, 2024) Oleh karena itu, 
meskipun ada banyak penelitian yang membahas topik 
ini secara teoretis, belum ada kajian yang memadai 
mengenai bagaimana sistematika teologi dapat 
diintegrasikan dengan cara yang praktis dan relevan 
untuk membentuk identitas pendidikan Kristen yang 
sesuai dengan tantangan dunia akademik global yang 
semakin plural.(Muada et al., 2025)  

Belum ada konsensus yang jelas mengenai 
bagaimana doktrin-doktrin teologi sistematis 
diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan 
Kristen, dengan cara yang tidak hanya 
mempertahankan keaslian teologi, tetapi juga relevan 

dengan kebutuhan pendidikan kontemporer yang ada di 
berbagai negara.(Puspitasari et al., 2023) Banyak kajian 
yang ada masih terfokus pada pengajaran teologi 
sebagai aspek teoretis semata, tanpa mengintegrasikan 
penerapan praktis yang dapat menjawab tantangan 
sosial, kultural, dan intelektual yang berkembang pesat 
dalam dunia pendidikan global.(Ratulangi, 2024) Gap ini 
muncul karena sebagian besar kurikulum pendidikan 
Kristen masih mengandalkan model pengajaran 
tradisional yang berfokus pada doktrin teologis yang 
tetap dan belum mengakomodasi perubahan zaman 
serta perubahan sosial yang lebih luas, seperti 
pluralisme agama dan sekularisme yang semakin 
meluas.(Cung et al., 2025) Selain itu, masih minimnya 
pembahasan tentang pendekatan kritis dalam 
menghubungkan sistematika teologi dengan kebutuhan 
masyarakat global, menciptakan celah yang belum 
banyak diteliti dalam pengembangan pendidikan Kristen 
yang relevan dengan keberagaman budaya dan 
perspektif dunia yang semakin terhubung.(Puspitasari et 
al., 2023) Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih 
lanjut yang mengkaji bagaimana doktrin teologis yang 
terkandung dalam sistematika teologi dapat diadaptasi 
dengan lebih baik, agar tetap mampu mempertahankan 
kedalaman teologis sambil menjawab tantangan 
pendidikan global yang semakin berkembang.(Muada et 
al., 2025) 

Selain itu, masih terbuka pertanyaan besar 
mengenai apakah pendekatan sistematis dalam teologi 
dapat merespons tantangan sosial dan budaya yang 
berkembang, yang seringkali berhadapan dengan narasi 
pluralisme dan relativisme yang dominan dalam 
masyarakat global saat ini.(Muada et al., 2025) Meskipun 
sistematika teologi memberikan kerangka yang jelas 
untuk memahami doktrin dasar Kristen, banyak yang 
meragukan apakah pendekatan tradisional ini cukup 
adaptif dalam menghadapi realitas dunia modern yang 
semakin terfragmentasi dalam hal nilai, agama, dan 
ideologi.(Arifianto et al., 2025) Pertanyaan ini semakin 
relevan dalam konteks pendidikan Kristen, di mana 
pendekatan teologi yang terlalu dogmatis bisa menutup 
ruang diskusi yang dibutuhkan untuk mengatasi 
tantangan pluralisme dan sekularisme yang semakin kuat 
di berbagai belahan dunia.(Cung et al., 2025) Di sisi lain, 
implementasi sistematika teologi dalam kurikulum 
pendidikan Kristen sering kali terhambat oleh 
ketidaksesuaian antara doktrin teologis yang diajarkan 
dengan realitas sosial yang mengharuskan adanya 
pendekatan inklusif dan kontekstual dalam menghadapi 
dinamika global saat ini.(Puspitasari et al., 2023) Oleh 
karena itu, belum ada jawaban yang jelas mengenai 
bagaimana pendekatan sistematis dalam teologi dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan untuk membangun 
pendidikan Kristen yang lebih terbuka dan adaptif 
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terhadap pluralitas sosial dan perubahan budaya, 
sambil tetap menjaga keutuhan ajaran Kristen dalam 
dunia pendidikan modern.(Rongrean et al., 2024) 

Terdapat kekurangan dalam studi mengenai 
perspektif kritis terhadap bagaimana identitas 
pendidikan Kristen dapat dipertahankan atau bahkan 
diperbarui dalam dunia pendidikan yang semakin 
terhubung dengan berbagai aliran pemikiran yang lebih 
sekuler dan pluralistik.(Indriastuty & Suswandari, 
2022) Meskipun banyak literatur yang membahas 
pembentukan identitas Kristen, belum ada kajian 
mendalam yang mengkaji dampak globalisasi terhadap 
cara pendidikan Kristen membentuk karakter moral 
dan spiritual dalam konteks dunia yang semakin 
terbuka terhadap pluralisme agama dan perbedaan 
pandangan dunia.(Puspitasari et al., 2023) Studi yang 
ada seringkali gagal untuk mengeksplorasi secara kritis 
bagaimana teologi sistematis dapat diadaptasi dalam 
kurikulum pendidikan Kristen yang harus menjawab 
tantangan sosial, seperti sekularisme, relativisme, dan 
globalisasi yang berperan besar dalam membentuk 
pandangan dunia generasi muda saat ini.(Borrong et 
al., 2025) Selain itu, ada kesenjangan yang signifikan 
dalam penelitian mengenai bagaimana pendekatan 
teologi tradisional dapat dipertahankan sekaligus 
diadaptasi untuk membentuk identitas pendidikan 
Kristen yang lebih inklusif, tanpa kehilangan esensi 
ajaran Kristen yang fundamental.(Tjandra, 2024) 
Diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk 
mengidentifikasi strategi pendidikan yang dapat 
mempertahankan identitas Kristen dalam pendidikan 
yang semakin pluralistik dan terhubung dengan 
berbagai aliran pemikiran yang menantang keutuhan 
doktrin Kristen, agar tetap relevan dalam konteks 
zaman.(Tjandra, 2024) 

Oleh karena itu, belum ada penelitian yang 
cukup komprehensif yang menghubungkan antara 
sistematika teologi dan identitas pendidikan Kristen, 
khususnya dengan pendekatan yang kritis untuk 
mengevaluasi pengaruhnya dalam pembentukan 
kurikulum yang mampu beradaptasi dengan tantangan 
zaman yang terus berkembang.(Borrong et al., 2025) 
Meskipun sejumlah kajian telah membahas hubungan 
antara teologi dan pendidikan Kristen, sedikit yang 
secara mendalam mengeksplorasi bagaimana teologi 
sistematis dapat diintegrasikan dalam kurikulum 
pendidikan Kristen yang relevan dengan kebutuhan 
sosial dan budaya yang terus berubah di dunia 
modern.(Hidayah et al., 2020) Lebih lanjut, banyak 
studi yang masih mengabaikan bagaimana sistematika 
teologi dapat berfungsi sebagai landasan pedagogis 
yang tidak hanya mempertahankan keaslian doktrin 
tetapi juga dapat disesuaikan dengan tantangan baru 
yang muncul dalam dunia yang semakin pluralistik, 

global, dan terkoneksi.(Ratulangi, 2024) Gap ini 
mencerminkan kurangnya pendekatan teologis kritis 
yang menganalisis bagaimana kurikulum pendidikan 
Kristen dapat menyaring dan mengadaptasi ajaran 
teologi dengan konteks sosial dan budaya yang 
berkembang, yang mencakup isu-isu kontemporer 
seperti pluralisme agama dan sekularisme.(Simanjuntak, 
2025) Dengan demikian, masih ada kebutuhan mendalam 
untuk penelitian yang lebih komprehensif yang dapat 
mengkaji secara kritis bagaimana sistematika teologi 
bisa menjadi pembentuk identitas dalam pendidikan 
Kristen, sekaligus menyesuaikan dengan dinamika 
pendidikan global dan tantangan yang dihadapi oleh 
generasi masa depan.(Arifianto et al., 2025) 

Mengisi kesenjangan ini sangat penting karena 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
sistematika teologi membentuk identitas pendidikan 
Kristen akan memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan kurikulum yang relevan dan 
berkelanjutan dalam konteks pendidikan tinggi 
global.(Ndruru et al., 2024) Sebuah pendekatan yang 
lebih kritikal diperlukan untuk menganalisis bagaimana 
sistematika teologi dapat diintegrasikan dalam 
kurikulum pendidikan Kristen yang tidak hanya berfokus 
pada keaslian doktrin, tetapi juga dapat beradaptasi 
dengan dinamika sosial dan kultural yang berkembang di 
berbagai belahan dunia.(Sianipar & Kolibu, 2025) 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali hubungan 
antara teologi sistematis dan identitas pendidikan 
Kristen, dengan memperhatikan bagaimana pengajaran 
teologi dapat membentuk karakter moral dan spiritual 
yang relevan dengan tantangan zaman, terutama dalam 
dunia yang semakin pluralistik dan global.(Ratulangi, 
2024) Dengan mengisi kesenjangan ini, penelitian ini 
akan memberikan kerangka yang lebih jelas mengenai 
integrasi teologi dalam kurikulum pendidikan Kristen, 
serta membantu menyusun pendekatan pedagogis yang 
dapat berfungsi sebagai jembatan antara doktrin 
teologis yang mendalam dan kebutuhan praktis dalam 
pendidikan modern.(Wilkerson, 2022) Oleh karena itu, 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun 
rekomendasi bagi pengembangan kurikulum pendidikan 
Kristen yang lebih adaptif dan berkelanjutan, dengan 
memperhatikan perubahan sosial dan budaya yang terus 
berkembang, sekaligus mempertahankan esensi ajaran 
teologi yang mendalam dan autentik.(Sianipar & Kolibu, 
2025) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
dan menganalisis pengaruh doktrin-doktrin teologi 
sistematis terhadap formasi karakter pendidikan 
Kristen, agar kita dapat memahami bagaimana 
pendidikan tersebut dapat tetap berakar pada nilai-nilai 
teologis sambil menghadapi tantangan yang muncul 
dalam dunia pendidikan modern yang semakin pluralistik 
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dan global.(Arifianto et al., 2025) Dalam dunia yang 
semakin terhubung, pendidikan Kristen perlu 
mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan 
adaptif, yang tidak hanya mempertahankan keaslian 
ajaran teologi, tetapi juga merespons tantangan sosial, 
budaya, dan ideologis yang berkembang di masyarakat 
global saat ini.(Sianipar & Kolibu, 2025) Dengan 
mengisi gap yang ada, penelitian ini akan memberikan 
wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana 
teologi sistematis dapat menjadi landasan yang kuat 
dalam membentuk identitas pendidikan Kristen, sambil 
memastikan bahwa kurikulum pendidikan Kristen tetap 
relevan dengan kebutuhan zaman yang terus 
berkembang.(Kgatle, 2024) Selain itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menilai dampak praktis dari doktrin 
teologi dalam pendidikan, mengidentifikasi poin-poin 
yang memerlukan reformasi, dan memberi kontribusi 
pada pengembangan pendekatan pedagogis yang lebih 
kritikal dan terbuka terhadap perbedaan yang ada 
dalam masyarakat global.(Muada et al., 2025) Dengan 
demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk membantu menyusun kerangka kerja yang 
terintegrasi antara sistematika teologi dan pendidikan 
Kristen, sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang 
tidak hanya kokoh dalam nilai teologis, tetapi juga 
mampu menghadapi tantangan sosial, budaya, dan 
intelektual yang semakin kompleks dalam dunia 
modern.(Ndruru et al., 2024) 

Dengan mengisi kekosongan dalam kajian ini, 
kita dapat menyusun kerangka yang lebih jelas 
mengenai integrasi teologi dalam kurikulum pendidikan 
Kristen, yang akan memperjelas bagaimana 
sistematika teologi dapat berfungsi sebagai landasan 
dalam pembentukan identitas pendidikan Kristen di 
dunia modern.(Wilkerson, 2022) Penelitian ini 
berupaya untuk menggali lebih dalam mengenai peran 
aspek-aspek teologis dalam membentuk pola pikir dan 
karakter akademik mahasiswa Kristen, baik di tingkat 
pendidikan tinggi maupun di tingkat yang lebih dasar, 
agar pendidikan Kristen dapat berfungsi secara 
maksimal dalam konteks global yang semakin 
pluralistik.(Ratulangi, 2024) Dengan demikian, 
memahami pengaruh teologi sistematik dalam 
pembentukan karakter moral dan spiritual mahasiswa 
sangat penting, agar kita dapat mengembangkan 
pendekatan pedagogis yang lebih adaptif dan relevan 
terhadap tantangan zaman yang dihadapi generasi 
muda.(Borrong et al., 2025) Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengajaran 
yang dapat menghubungkan doktrin teologis dengan 
konteks sosial dan kultural yang berkembang, sehingga 
pendidikan Kristen dapat tetap berakar pada nilai-nilai 
teologis, namun mampu berdialog dengan tantangan 
pluralisme agama dan sekularisme.(Kgatle, 2022) 

Dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam 
mengenai hubungan antara teologi sistematis dan 
identitas pendidikan Kristen, penelitian ini akan 
membantu membentuk kurikulum pendidikan Kristen 
yang lebih komprehensif, yang tidak hanya berfokus 
pada keaslian ajaran teologi, tetapi juga pada 
pengembangan karakter mahasiswa yang spiritual, 
moral, dan intellectual sesuai dengan tuntutan 
masyarakat global saat ini.(Kgatle, 2022) 

Selain itu, melalui perspektif kritis yang diambil 
dalam penelitian ini, kita diharapkan dapat merumuskan 
alternatif pendekatan pedagogis yang tidak hanya setia 
pada tradisi teologi, tetapi juga adaptif terhadap 
dinamika sosial dan intelektual yang terus berkembang, 
sehingga pendidikan Kristen dapat tetap relevan dalam 
konteks zaman global.(Muada et al., 2025) Untuk itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan 
antara teologi sistematik dan pendidikan Kristen, 
dengan memberikan perhatian lebih pada transformasi 
kurikulum yang tidak hanya berfokus pada pengajaran 
dogmatis, tetapi juga pada pengembangan pendekatan 
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai teologis 
dengan tantangan sosial kontemporer.(Ndruru et al., 
2024) Dengan mengadopsi perspektif kritis, penelitian 
ini akan membahas bagaimana pendidikan Kristen dapat 
beradaptasi dengan konteks global yang semakin 
pluralistik, tanpa kehilangan akar teologis yang menjadi 
dasar pembentukan identitas moral dan spiritual 
mahasiswa.(Kgatle, 2024) Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan merekomendasikan 
pendekatan pedagogis baru yang memungkinkan 
pendidikan Kristen untuk berkembang secara dinamis, 
menghadapi tantangan seperti sekularisme, pluralisme 
agama, dan globalisasi, dengan tetap mempertahankan 
integritas doktrin Kristen.(Tjandra, 2024) Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan 
solusi praktis bagi pendidikan Kristen, yang tidak hanya 
terikat pada tradisi tetapi juga siap berkembang dan 
beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan generasi muda 
dalam dunia yang semakin terhubung dan 
terdiversifikasi, memastikan bahwa pendidikan Kristen 
tetap relevan dan berkualitas dalam dunia yang semakin 
kompleks.(Alvarenga et al., 2022) 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi celah yang ada dengan memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam dan aplikatif tentang bagaimana 
sistematika teologi tidak hanya membentuk identitas 
pendidikan Kristen secara teologis, tetapi juga 
memberikan kontribusi terhadap relevansi dan 
kemajuan pendidikan Kristen di dunia modern.(Manawan 
et al., 2022) Sebagai bagian dari pendidikan Kristen, 
sistematika teologi memiliki peran sentral dalam 
membentuk landasan doktrinal yang kuat, namun 
penerapannya dalam kurikulum pendidikan Kristen 
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sering kali terhambat oleh kurangnya adaptasi 
terhadap tantangan zaman yang semakin pluralistik 
dan sekuler.(Alvarenga et al., 2022) Dengan mengisi 
gap ini, penelitian ini berusaha untuk memberikan 
kerangka yang lebih komprehensif mengenai 
bagaimana teologi sistematis dapat diterjemahkan 
menjadi pendekatan pedagogis yang relevan dan 
responsif terhadap perkembangan sosial, budaya, dan 
intelektual yang terjadi di dunia pendidikan global saat 
ini.(Manawan et al., 2022) Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengidentifikasi keterkaitan antara teologi dan 
praktik pendidikan, serta bagaimana sistematika 
teologi dapat memainkan peran yang lebih luas dalam 
pembentukan karakter, identitas moral, dan 
spiritualitas mahasiswa Kristen yang memadai di dunia 
modern yang semakin terhubung.(Boiliu & Silitonga, 
2024) Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan yang bermakna dan 
praktis untuk pengembangan kurikulum pendidikan 
Kristen, yang tidak hanya mempertahankan akar 
teologis yang kuat, tetapi juga mampu beradaptasi 
dengan perubahan global yang semakin cepat, agar 
pendidikan Kristen tetap relevan dan berkualitas di era 
yang semakin dinamis.(Ndruru et al., 2024) 

Tinjauan Pustaka  

IstDalam membahas pengaruh sistematika teologi 
dalam pembentukan identitas pendidikan Kristen, 
sejumlah kajian dan literatur teologis serta pendidikan 
perlu diperiksa untuk memberikan kerangka 
pemahaman yang komprehensif. Tinjauan pustaka ini 
akan mengkaji literatur yang relevan dalam dua bidang 
utama, yaitu sistematika teologi dan pendidikan 
Kristen, serta hubungan keduanya dalam konteks 
modern yang semakin pluralistik. 

1. Sistematika Teologi dalam Pendidikan Kristen 

Sistematika teologi adalah cabang teologi yang 
bertujuan untuk menyusun dan merangkum ajaran-
ajaran agama Kristen dalam struktur yang terorganisir 
dan logis. Beberapa teolog seperti Louis Berkhof  dalam 
Systematic Theology, dan Wayne Grudem dalam 
Systematic Theology: An Introduction to Biblical 
Doctrine, telah menyusun sistem teologi dengan 
pendekatan yang menekankan pada pengorganisasian 
doktrin-doktrin utama dalam iman Kristen. Dalam 
konteks pendidikan Kristen, sistematika teologi 
memberikan dasar yang kokoh bagi kurikulum 
pendidikan untuk memastikan bahwa pengajaran 
teologi tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga 
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa 
pendidikan Kristen sering kali terjebak dalam 
interpretasi dogmatis yang tidak selalu dapat menjawab 
tantangan sosial dan kultural yang berkembang pesat. 

John Stott dalam The Cross of Christ menekankan 
pentingnya pengajaran yang berakar pada prinsip-prinsip 
teologi yang murni, tetapi dalam bentuk yang relevan dan 
dapat diterima oleh generasi muda di dunia yang semakin 
sekuler dan pluralistik. Ini menyoroti pentingnya integrasi 
teologi sistematis dalam pendidikan Kristen, yang 
memerlukan refleksi yang lebih mendalam tentang 
bagaimana ajaran teologi dapat tetap relevan di dunia 
yang semakin kompleks dan beragam.(Berkhof, 2015; 
Grudem, 2004; Stott, 2006) 

2. Pendidikan Kristen dan Pembentukan Identitas 

Dalam kajian pendidikan Kristen, James K.A. Smith 
dalam bukunya Desiring the Kingdom mengusulkan bahwa 
pendidikan Kristen seharusnya tidak hanya berfokus pada 
pengajaran pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
identitas rohani dan karakter moral siswa. Pembentukan 
identitas ini berakar pada pengajaran teologi yang 
sistematis, di mana siswa tidak hanya dipandu untuk 
memahami ajaran Kristen, tetapi juga untuk 
menginternalisasi nilai-nilai Kristen dalam kehidupan 
mereka. Dalam hal ini, identitas pendidikan Kristen 
menjadi lebih dari sekadar pengajaran agama, melainkan 
juga mencakup proses pembentukan karakter spiritual 
yang integral. 

Henry Van Til dalam The Calvinistic Concept of 
Culture juga berpendapat bahwa pendidikan Kristen 
harus mengarahkan peserta didik untuk memahami dunia 
melalui lensa teologi yang sistematis. Hal ini mengarah 
pada pembentukan identitas Kristen yang kokoh, yang 
tidak hanya berorientasi pada kehidupan rohani individu 
tetapi juga memiliki dampak dalam kehidupan sosial, 
politik, dan budaya. Van Til menegaskan bahwa 
pendidikan Kristen harus mampu membentuk karakter 
moral yang berdasarkan pada doktrin-doktrin teologis 
yang diterima dalam tradisi Reformasi.(Eerdmans; Smith, 
2009; Van Til, 1959) 

3. Perspektif Kritis terhadap Integrasi Sistematika 
Teologi dalam Pendidikan Kristen 

Penting untuk melihat perspektif kritis terhadap 
integrasi sistematika teologi dalam pendidikan Kristen, 
terutama dalam menghadapi tantangan pluralisme dan 
sekularisme yang semakin mendominasi dunia 
pendidikan. Alister McGrath dalam The Twilight of 
Atheism mengemukakan bahwa dalam konteks dunia 
modern yang semakin sekuler, teologi Kristen dan 
pendidikan Kristen harus berkembang untuk tetap relevan 
dan menarik, tanpa kehilangan substansi inti dari ajaran 
Kristen. Ini mengarah pada kebutuhan untuk menyaring 
dan mengadaptasi teologi dalam konteks sosial dan 
intelektual yang berkembang, agar pendidikan Kristen 
tetap mampu menjawab tantangan zaman yang semakin 
plural dan sekuler. 

Dalam hal ini, Michael W. Goheen dalam The 
Church and Its Vocation: Lesslie Newbigin's Missionary 
Ecclesiology memberikan wawasan mengenai bagaimana 
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gereja dan pendidikan Kristen harus mampu 
mempertahankan identitasnya dalam dunia yang 
semakin plural. Goheen berpendapat bahwa meskipun 
dunia semakin beragam dalam pandangan dunia, 
pendidikan Kristen yang berakar pada sistematika 
teologi harus mampu berdialog dengan budaya lain 
tanpa kehilangan esensi iman Kristen. Dialog 
antaragama dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 
pluralisme adalah tantangan besar yang harus dihadapi 
oleh pendidikan Kristen dalam dunia yang semakin 
terhubung ini.(Goheen, 2013; McGrath, 2004) 

4. Teologi dan Pendidikan dalam Konteks Global 

Pendidikan Kristen di dunia modern memiliki 
tantangan tersendiri, karena harus berinteraksi dengan 
keragaman budaya dan agama yang ada. Marten W. T. 
Kummer dalam Teologi dan Misi di Dunia Modern  
menekankan pentingnya pendidikan Kristen untuk 
beradaptasi dengan konteks sosial dan kultural global. 
Hal ini mengarah pada pembahasan bagaimana 
sistematika teologi dapat diimplementasikan dengan 
cara yang sensitif terhadap keragaman agama di dunia 
global. Dalam konteks ini, pendidikan Kristen tidak 
hanya mengajarkan nilai-nilai Kristen, tetapi juga 
berusaha membangun harmoni antarumat beragama di 
dunia yang semakin plural.(Kummer, 1997) 

5. Kritik terhadap Pendidikan Kristen yang Terlalu 
Dogmatis 

Meskipun banyak literatur yang membahas 
pentingnya sistematika teologi dalam pendidikan 
Kristen, ada pula kritik terhadap pendidikan Kristen 
yang terlalu dogmatis dan terpisah dari tantangan 
kontemporer. Walter Rauschenbusch dalam A Theology 
for the Social Gospel mengemukakan bahwa pendidikan 
Kristen seharusnya lebih berfokus pada transformasi 
sosial dan pengembangan kesadaran moral yang tidak 
terjebak dalam dogma yang kaku. Hal ini membuka 
ruang untuk pendekatan yang lebih dinamis dan inklusif 
dalam mengajarkan teologi dalam konteks pendidikan 
Kristen global. Pendidikan Kristen harus mampu 
beradaptasi dengan kebutuhan zaman yang lebih 
kompleks dan terbuka terhadap 
perbedaan.(Rauschenbusch, 1917) 

Penutup 

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa 
meskipun banyak kajian mengenai sistematika teologi 
dan pendidikan Kristen, masih terdapat ruang untuk 
menggali lebih dalam pengaruh teologi terhadap 
pembentukan identitas pendidikan Kristen, terutama 
dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin 
kompleks dan plural. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperkaya diskursus tersebut dengan memberikan 
wawasan yang lebih kritis terhadap integrasi sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen, serta relevansinya 
dalam konteks pendidikan tinggi dan pendidikan agama 
global yang semakin terhubung dan plural. 

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-
analisis untuk mengkaji pengaruh sistematika teologi 
terhadap pembentukan identitas pendidikan Kristen, 
serta relevansinya dalam konteks pendidikan Kristen 
global yang semakin pluralistik. Dengan memanfaatkan 
penelitian yang telah ada, studi ini akan menyusun 
sintesis temuan-temuan yang relevan dari literatur 
terdahulu dan mengidentifikasi gap yang belum dijawab 
dalam penelitian sebelumnya. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-
analisis kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis 
temuan-temuan dari penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya terkait dengan pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen. Meta-analisis 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren 
umum, pola, dan kesenjangan yang belum terjawab 
dalam literatur yang ada, serta memberikan sintesis 
yang lebih komprehensif terkait pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen di berbagai lembaga 
pendidikan di seluruh dunia. 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi literatur 
sistematis yang meninjau dan menganalisis penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini. 
Penelitian ini akan memfokuskan pada kajian 
kuantitatif dan kualitatif yang telah diterbitkan dalam 
jurnal akademik, buku, dan laporan penelitian yang 
membahas tentang integrasi teologi sistematik dalam 
kurikulum pendidikan Kristen, serta dampaknya 
terhadap identitas pendidikan Kristen. 

3. Sumber Data 

Data untuk penelitian ini akan diambil dari literatur 
yang ada, yang mencakup: 
• Artikel jurnal akademik yang membahas topik 

terkait dengan pendidikan Kristen dan sistematika 
teologi. 

• Buku-buku teologi yang memberikan wawasan 
mendalam mengenai pengaruh sistematika teologi 
dalam pendidikan Kristen. 

• Laporan penelitian yang sebelumnya telah 
dilakukan dalam konteks pendidikan Kristen. 

• Dokumen kurikulum dari berbagai lembaga 
pendidikan Kristen yang menyusun dan mengajarkan 
teologi sistematik. 

4. Proses Pengumpulan Data 
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Proses pengumpulan data akan melibatkan langkah-
langkah berikut: 
• Pencarian literatur: Peneliti akan mencari dan 

memilih penelitian yang relevan yang diterbitkan 
dalam beberapa tahun terakhir di database 
akademik seperti JSTOR, Google Scholar, atau 
perpustakaan universitas. 

• Seleksi penelitian: Peneliti akan memilih 
penelitian yang memenuhi kriteria inklusi, seperti 
penelitian yang mengkaji pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen dan identitas 
pendidikan Kristen. 

• Analisis tematik: Peneliti akan menggunakan 
teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi 
pola-pola yang muncul dalam literatur yang dikaji, 
serta mengevaluasi bagaimana temuan-temuan 
tersebut saling berhubungan dan membentuk 
pemahaman yang lebih luas mengenai topik yang 
diteliti. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian terdahulu akan 
dianalisis dengan cara berikut: 
• Sintesis tematik: Peneliti akan mengekstrak tema-

tema utama yang muncul dalam penelitian yang 
ada, seperti pengaruh sistematika teologi terhadap 
kurikulum pendidikan, identitas pendidikan 
Kristen, tantangan dalam mengintegrasikan teologi 
dengan realitas sosial, dan penerimaan mahasiswa 
terhadap ajaran teologi. 

• Evaluasi kritis: Peneliti akan memberikan analisis 
kritis terhadap penelitian sebelumnya dengan 
mempertimbangkan gap atau kekurangan dalam 
konteks sosial dan budaya yang dihadapi 
pendidikan Kristen saat ini. 

• Pemetaan gap: Peneliti akan memetakan gap yang 
ada dalam literatur yang ada, dan memberikan 
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut yang 

dapat mengisi kekosongan tersebut. 

6. Validitas dan Reliabilitas 

  Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil meta-
analisis, peneliti akan: 
• Menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas 

dalam memilih artikel dan studi yang relevan, untuk 
memastikan bahwa literatur yang digunakan benar-
benar memberikan wawasan yang valid tentang 
pengaruh sistematika teologi dalam pendidikan 
Kristen. 

• Menggunakan triangulasi data dengan menggabungkan 
berbagai sumber data (artikel jurnal, buku, laporan 
penelitian) untuk memastikan keberagaman 
perspektif yang mencakup berbagai dimensi topik 
yang diteliti. 

7. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika 
akademik dengan memastikan bahwa semua data dan 
informasi yang digunakan berasal dari sumber yang sah 
dan terverifikasi. Tidak ada pengumpulan data primer 
langsung dari partisipan dalam penelitian ini, namun 
peneliti akan memberikan pengakuan yang tepat 
terhadap peneliti sebelumnya dan sumber yang 
digunakan. 

8. Batasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada analisis literatur yang ada, 
dan tidak akan mengumpulkan data primer dari 
wawancara atau observasi lapangan. Fokus utama 
adalah pada evaluasi penelitian terdahulu dan sintesis 
temuan-temuan yang ada dalam studi mengenai 
sistematika teologi dalam pendidikan Kristen. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian Pendekatan 
Teologi Fokus Pembentukan Identitas Keterkaitan dengan Isu Sosial 

Kontemporer Kritik/Pembaruan yang Diperlukan 

Stott 
(2006) 

Teologi Sistematis 
Tradisional 

Pembentukan Identitas Moral dan 
Spiritualitas 

Terpisah dari isu-isu sosial dan 
budaya modern 

Membutuhkan penyesuaian dengan 
pluralisme agama dan sekularisme 

Grudem 
(2004) 

Teologi Sistematis 
Tradisional 

Pemahaman doktrin Kristen yang 
mendalam 

Kurang menanggapi 
perubahan sosial dan kultur 

Perlu integrasi dengan perubahan 
sosial dan budaya 

Smith 
(2009) 

Teologi Kritis dan 
Kontekstual 

Pembentukan Identitas melalui 
Pendidikan dan Kehidupan Sehari-
hari 

Menekankan pluralisme dan 
masalah sosial 

Perlu lebih banyak ruang untuk 
pemikiran kritis dan diskusi terbuka 

Goheen 
(2013) 

Teologi Sistematis 
Kritis 

Identitas Kristen yang berorientasi 
pada misi dan keterlibatan sosial 

Memperkenalkan tantangan 
global, pluralisme agama 

Integrasi lebih dalam antara teologi 
dan tanggung jawab sosial 

Van Til 
(1959) Teologi Reformed Pembentukan karakter moral yang 

berbasis pada tradisi reformasi 
Mengabaikan isu-isu global 
dan pluralisme sosial 

Menyediakan ruang untuk lebih 
banyak dialog sosial 

Tabel: Perbandingan Temuan Penelitian  
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Diagram Venn: Keterkaitan antara Teologi dan Isu Sosial dalam 
Pendidikan Kristen 

Penelitian ini mengkaji pengaruh sistematika 
teologi terhadap pembentukan identitas pendidikan 
Kristen melalui perspektif kritis terhadap integrasi 
teologi dalam dunia pendidikan Kristen. 
Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian yang 
telah ada, beberapa poin utama yang muncul 
adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sistematika Teologi terhadap 
Kurikulum Pendidikan Kristen 

Penelitian yang dilakukan oleh Grudem dan Berkhof 
menunjukkan bahwa sistematika teologi memiliki 
pengaruh yang besar dalam pengembangan 
kurikulum pendidikan Kristen di berbagai lembaga 
pendidikan tinggi Kristen. Namun, penelitian oleh 
Smith menunjukkan bahwa pengajaran teologi 
sering kali sangat terfokus pada doktrin-doktrin 
tradisional, yang berisiko mengabaikan tantangan-
tantangan sosial dan budaya yang berkembang 
pesat, seperti pluralisme agama dan sekularisme. 
Ini mengarah pada kesenjangan antara pengajaran 
teologi yang dogmatis dan kebutuhan pendidikan 
yang lebih responsif terhadap konteks global yang 
semakin kompleks.(Berkhof, 2015; Eerdmans; 
Smith, 2009; Grudem, 2004)  

2. Pembentukan Identitas Pendidikan Kristen 
Melalui Sistematika Teologi 

Dari temuan yang dikemukakan oleh Goheen dan 
Van Til, jelas bahwa sistematika teologi memiliki 
peran penting dalam pembentukan identitas 
pendidikan Kristen, dengan memberikan dasar yang 
kuat dalam nilai-nilai moral dan spiritualitas. 
Namun, penelitian Kummer menyarankan bahwa 
pendidikan Kristen, meskipun sangat berorientasi 
pada pengajaran ajaran teologi, sering kali kurang 
mempertimbangkan konteks sosial yang lebih luas, 
yang mencakup pluralisme agama dan tantangan 
global lainnya. Identitas pendidikan Kristen, dalam 
hal ini, masih cenderung terbatas pada pola pikir 

yang tradisional.(Goheen, 2013; Kummer, 1997; Van 
Til, 1959) 

3. Tantangan dalam Mengintegrasikan Sistematika 
Teologi dengan Realitas Sosial 

Berdasarkan temuan dari McGrath dan 
Rauschenbusch, salah satu tantangan terbesar dalam 
pendidikan Kristen adalah mengintegrasikan teologi 
sistematik dengan realitas sosial yang ada, terutama 
dalam dunia yang semakin plural dan beragam. 
Pendidikan Kristen sering kali terjebak dalam 
kerangka doktrinal yang sempit, tanpa menyentuh 
isu-isu sosial yang mendesak seperti kemiskinan, 
ketidakadilan, dan pluralisme budaya. Ini 
menciptakan kesenjangan antara ajaran teologi yang 
terlalu terfokus pada doktrin dan kebutuhan nyata 
yang dihadapi oleh siswa dan masyarakat. (McGrath, 
2004; Rauschenbusch, 1917) 

4. Penerimaan Mahasiswa terhadap Sistematika 
Teologi dalam Pendidikan Kristen 

Penelitian oleh Packer dan Stott menunjukkan bahwa 
mahasiswa seringkali mengapresiasi kedalaman 
teologis yang diberikan dalam pendidikan Kristen, 
tetapi banyak yang merasa bahwa pendekatan yang 
terlalu dogmatis tidak memberikan ruang untuk 
pemikiran kritis dan dialog tentang tantangan dunia 
modern. Penelitian Packer mengemukakan bahwa 
mahasiswa di lembaga pendidikan Kristen 
menginginkan pendekatan yang lebih terbuka, yang 
mengintegrasikan kritik sosial dan diskusi pluralistik 
dalam pengajaran teologi.(Packer, 1973, 1993; 
Stott, 2006) 

5. Relevansi Sistematika Teologi dalam Pendidikan 
Kristen Modern 

Berdasarkan temuan dari Stott dan McGrath, 
meskipun sistematika teologi tetap memiliki peran 
penting dalam pendidikan Kristen modern, 
penerapannya sering kali tidak cukup adaptif 
terhadap perubahan sosial dan tantangan zaman 
yang semakin pluralistik. Dalam konteks pendidikan 
Kristen global, pengajaran teologi harus lebih 
relevan dengan masalah-masalah sosial, seperti 
pluralisme agama dan sekularisme, untuk menjaga 
agar ajaran Kristen tetap diterima dan aplikatif bagi 
generasi muda yang hidup dalam dunia yang semakin 
global.(McGrath, 2004; Stott, 2006) 

Kesimpulan dari Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

Teologi 
Sistematis 

Masalah Sosial 
(Pluralisme, 
Sekularisme,  

Keberagaman Budaya) 

Pendidikan 
Kristen 

Integrasi Teologi 
dengan Masalah 
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bahwa meskipun sistematika teologi memainkan 
peran kunci dalam pembentukan identitas 
pendidikan Kristen, masih ada kesenjangan besar 
antara doktrin teologi yang diajarkan dan realitas 
sosial yang dihadapi oleh siswa di dunia modern. 
Pendidikan Kristen perlu lebih mengintegrasikan 
teologi sistematis dengan pendekatan kritikal dan 
inovatif untuk menjawab tantangan global yang 
semakin berkembang, seperti pluralisme agama, 
sekularisme, dan perubahan sosial. Oleh karena itu, 
diperlukan reformasi kurikulum pendidikan Kristen 
yang mengakomodasi kebutuhan kontekstualisasi 
ajaran teologi di era modern ini. 

Diskusi 

Pengaruh Sistematika Teologi terhadap 
Kurikulum Pendidikan Kristen 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
meskipun sistematika teologi mempengaruhi 
kurikulum pendidikan Kristen secara signifikan, 
penerapannya sering kali masih terikat pada dogma 
tradisional, dengan sedikit ruang untuk inovasi atau 
adaptasi terhadap tantangan kontemporer.(Ndruru 
et al., 2024) Banyak kurikulum pendidikan Kristen 
tetap berfokus pada doktrin klasik, yang kadang-
kadang tidak responsif terhadap perubahan sosial 
dan budaya yang terus berkembang.(Alvarenga et 
al., 2022) Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
teologi sistematis memiliki dasar yang kuat dalam 
pembentukan identitas Kristen, kurikulum 
pendidikan Kristen sering kali terjebak dalam 
kerangka yang tidak fleksibel, yang kurang mampu 
menangani tantangan pluralisme agama, 
sekularisme, dan globalisasi.(Sianipar & Kolibu, 
2025) Pendekatan pengajaran yang berfokus pada 
dogma teologis saja cenderung tidak cukup 
memperhatikan konteks global dan sosial yang 
semakin berkembang.(Drake & Reid, 2018) Oleh 
karena itu, ada kebutuhan untuk memperbaharui 
dan mendesain ulang kurikulum pendidikan Kristen 
agar dapat lebih responsif terhadap perubahan 
zaman.(Ndruru et al., 2024) 

Gap yang ditemukan adalah kurangnya 
integrasi antara teologi sistematis dan pendekatan 
pendidikan yang lebih inklusif serta kritis terhadap 
perkembangan sosial dan kultur global yang 
semakin dinamis.(Sianipar & Kolibu, 2025) 
Kurikulum pendidikan Kristen di banyak lembaga 
masih terjebak pada model pengajaran yang statis, 
yang tidak memberikan ruang bagi pendekatan 
interdisipliner yang menggabungkan teologi dengan 
isu sosial kontemporer.(Sianipar & Kolibu, 2025) 

Pendidikan Kristen cenderung terlalu terfokus pada 
doktrin teologi tanpa cukup menyesuaikan ajaran 
tersebut dengan realitas sosial yang semakin 
kompleks.(Wilkerson, 2021) Kurikulum yang masih 
didominasi oleh doktrin tradisional sering kali 
mengabaikan aspek kritik sosial dan kontekstualisasi 
teologi, yang penting untuk memahami tantangan 
zaman.(Kgatle, 2024) Oleh karena itu, ada 
kesenjangan signifikan antara pengajaran teologi 
dan kebutuhan pendidikan kontemporer, yang 
menuntut pendekatan yang lebih kritis, adaptif, dan 
terbuka terhadap perubahan sosial dan budaya 
global.(Ndruru et al., 2024) 

Pembentukan Identitas Pendidikan Kristen Melalui 
Sistematika Teologi 

Penelitian ini menyoroti bahwa identitas 
pendidikan Kristen sangat dipengaruhi oleh ajaran 
teologi sistematis, namun sering kali terbatas pada 
aspek-aspek ritual dan doktrinal tanpa mencakup 
dimensi kritik sosial dan kontekstual yang relevan 
dengan dunia modern.(Ndruru et al., 2024) Identitas 
ini cenderung dibentuk oleh nilai-nilai yang lebih 
spiritual dan moral, yang sering kali tidak 
mempertimbangkan tantangan pluralisme agama dan 
sekularisme yang semakin meningkat dalam dunia 
global.(Sianipar & Kolibu, 2025) Sebagian besar 
pendidikan Kristen masih berfokus pada ajaran 
teologis yang bersifat fundamentalis dan terpisah 
dari dinamika sosial, yang mengarah pada kurangnya 
pemahaman tentang bagaimana teologi sistematis 
dapat diterjemahkan ke dalam konteks dunia yang 
semakin terhubung dan terdiversifikasi.(Wilkerson, 
2022) Hal ini menciptakan kesenjangan dalam 
pengajaran yang tidak mampu merespons realitas 
sosial yang ada, seperti perubahan nilai moral dan 
identitas budaya yang berkembang.(Kgatle, 2024) 
Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak 
untuk mengembangkan pendekatan yang lebih 
kontekstual dan kritikal dalam pengajaran teologi 
untuk membentuk identitas Kristen yang relevan 
dengan tantangan zaman.(Sianipar & Kolibu, 2025) 

Gap yang ditemukan adalah kurangnya 
pendekatan kritis terhadap pembentukan identitas 
Kristen dalam menghadapi pluralisme agama dan 
sekularisme di dunia pendidikan global.(Sianipar & 
Kolibu, 2025) Identitas Kristen yang dibentuk melalui 
pendidikan sering kali terlalu terpusat pada ajaran 
agama, tanpa memberikan cukup ruang untuk diskusi 
terbuka tentang masalah sosial dan budaya yang 
relevan di dunia yang semakin terdiversifikasi 
ini.(Kgatle, 2022) Pendidikan Kristen perlu 
mengakomodasi dialog terbuka yang 
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mempertemukan ajaran teologi dengan realitas 
sosial yang dihadapi oleh generasi muda di dunia 
yang semakin plural.(Wilkerson, 2022) Dalam 
konteks ini, identitas Kristen yang diajarkan melalui 
pendidikan teologi harus dapat menjembatani 
keberagaman agama dan gaya hidup yang ada, serta 
berperan dalam mengembangkan karakter moral 
yang sesuai dengan tuntutan zaman.(Alvarenga et 
al., 2022) Hal ini menunjukkan bahwa perlu ada 
pendekatan yang lebih inklusif, yang tidak hanya 
berfokus pada doktrin teologi, tetapi juga pada 
nilai-nilai sosial yang dapat memperkaya 
pembentukan identitas Kristen dalam dunia 
modern.(Sianipar & Kolibu, 2025) 

Tantangan dalam Mengintegrasikan Sistematika 
Teologi dengan Realitas Sosial 

Meskipun sistematika teologi memiliki dasar 
yang kuat dalam pendidikan Kristen, tantangan 
terbesar adalah mengadaptasi ajaran teologi 
dengan dinamika sosial yang berubah, terutama 
dalam masyarakat yang semakin pluralistik dan 
global.(Waruwu, 2025) Banyak lembaga pendidikan 
Kristen masih kesulitan untuk mengaitkan teologi 
dengan masalah-masalah sosial kontemporer 
seperti kemiskinan, kesetaraan gender, dan 
pluralisme agama. Hal ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara ajaran teologi yang tradisional 
dan tantangan nyata yang dihadapi oleh mahasiswa 
dan siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Oleh karena itu, meskipun teologi sistematik 
memiliki kontribusi penting dalam membentuk 
identitas moral dan spiritual, aplikasinya dalam 
dunia modern memerlukan pendekatan yang lebih 
komprehensif dan dinamis.(Legi & Sibarani, 2023) 
Diperlukan reformasi dalam kurikulum pendidikan 
Kristen yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial 
dengan ajarkan teologi, agar pendidikan Kristen 
dapat memberikan jawaban terhadap masalah 
sosial yang dihadapi oleh generasi muda saat 
ini.(Waruwu, 2025) 

Gap ini muncul karena kurikulum pendidikan 
Kristen di banyak lembaga masih sangat terpisah 
dari kenyataan sosial, yang mengarah pada 
pemahaman teologi yang tidak relevan dengan 
tantangan nyata yang dihadapi mahasiswa dan 
siswa, terutama dalam masyarakat yang semakin 
terhubung dan kompleks.(Manawan et al., 2022) 
Banyak kurikulum pendidikan Kristen tetap 
terjebak dalam pendekatan statis yang hanya 
mengandalkan doktrin teologi tanpa menyentuh 
realitas sosial yang ada. Hal ini mengindikasikan 
kebutuhan akan pendekatan yang lebih kontekstual 

terhadap teologi, yang menggabungkan ajaran 
Kristen dengan masalah sosial kontemporer seperti 
ketidaksetaraan, keragaman agama, dan perubahan 
nilai budaya.(Samosir & Boiliu, 2022) Pendekatan 
yang lebih inklusif dan adaptif terhadap dunia yang 
semakin plural ini diperlukan untuk menjadikan 
pendidikan Kristen lebih relevan dan responsif 
terhadap perubahan zaman. Oleh karena itu, 
pendidikan Kristen harus lebih terbuka terhadap 
peran kritik sosial dalam pendidikan teologi untuk 
memastikan bahwa ajaran yang diberikan tetap 
mencerminkan realitas dan tantangan dunia 
modern.(Waruwu, 2025) 

Penerimaan Mahasiswa terhadap Sistematika 
Teologi dalam Pendidikan Kristen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerimaan mahasiswa terhadap pengajaran 
sistematika teologi sangat beragam, dengan sebagian 
besar merasa terhambat oleh pendekatan yang 
terlalu dogmatis dan kurang mampu mengatasi 
masalah kontemporer.(Boiliu & Silitonga, 2024) 
Mahasiswa sering kali merasa bahwa pengajaran 
teologi terlalu fokus pada doktrin yang kaku dan 
tidak cukup memberikan ruang untuk pemikiran 
kritis atau diskusi tentang isu-isu sosial yang relevan 
dengan kehidupan mereka.(Voulgaraki‐Pissina, 2023) 
Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan antara 
doktrin teologi yang diajarkan dengan tantangan 
sosial dan budaya yang dihadapi oleh generasi muda 
saat ini.(Boiliu & Silitonga, 2024) Selain itu, 
kurikulum yang lebih mengutamakan dogma daripada 
dialog terbuka sering kali mengabaikan bagaimana 
ajaran Kristen dapat memberikan solusi praktis 
terhadap masalah sosial yang kompleks.(Messias, 
2024) Oleh karena itu, pendidikan teologi perlu 
membuka ruang yang lebih luas untuk kritik 
konstruktif yang mencakup perspektif sosial, politik, 
dan kultural yang relevan dengan kehidupan 
mahasiswa.(Theology, 2023) 

Gap ini mengindikasikan kebutuhan untuk 
menyusun ulang pendekatan pengajaran yang lebih 
fleksibel dan relevan dengan pengalaman dan 
tantangan hidup generasi muda dalam dunia modern 
yang semakin kompleks.(Delport, 2024) Pendekatan 
yang lebih terbuka dan inklusif dalam pengajaran 
teologi dapat memungkinkan mahasiswa untuk 
melihat kaitan antara ajaran Kristen dan tantangan 
sosial, politik, serta budaya yang ada di dunia 
global.(Voulgaraki‐Pissina, 2023) Agar pendidikan 
teologi lebih terhubung dengan realitas sosial yang 
ada, dibutuhkan kurikulum yang tidak hanya 
mengajarkan doktrin teologi yang kaku, tetapi juga 
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memberikan ruang untuk diskusi reflektif tentang 
peran agama dalam mengatasi masalah dunia 
nyata.(Zhang, 2024) Hal ini akan membentuk 
identitas Kristen yang lebih adaptif dan responsif 
terhadap perkembangan zaman, serta lebih relevan 
dengan kehidupan mahasiswa yang hidup dalam 
dunia yang semakin terhubung dan penuh 
tantangan.(Boiliu & Silitonga, 2024) Dengan 
demikian, kurikulum pendidikan Kristen perlu 
dirombak agar dapat menumbuhkan pemikiran 
kritis yang menghubungkan ajaran teologi dengan 
konflik sosial, pluralisme, dan isu-isu lainnya yang 
muncul dalam konteks global.(Messias, 2024) 

Relevansi Sistematika Teologi dalam Pendidikan 
Kristen Modern 

Penelitian ini menemukan bahwa sistematika 
teologi masih dianggap relevan dalam pendidikan 
Kristen, namun penerapannya sering kali terhambat 
oleh kurangnya pembaruan dalam hal materi ajar 
dan metodologi pengajaran.(Arjanto et al., 2024) 
Banyak kurikulum pendidikan Kristen masih 
mengandalkan model pengajaran tradisional yang 
tidak cukup responsif terhadap perubahan sosial 
yang terjadi di masyarakat modern.(McLure & 
Aldridge, 2022) Hal ini mencerminkan keteguhan 
dalam mengajarkan doktrin klasik, namun 
kurangnya adaptasi terhadap realitas sosial dan 
budaya yang berkembang, yang mengarah pada 
pendidikan yang statis dan kurang 
kontekstual.(Jura et al., 2024) Pendidikan Kristen, 
meskipun memegang teguh nilai-nilai teologis, 
sering kali terjebak dalam pendekatan yang terlalu 
dogmatis dan kurang memperhitungkan tantangan 
kontemporer, seperti pluralisme agama, 
sekularisme, dan transformasi sosial.(Saragih, 
2020) Oleh karena itu, penting untuk memperbarui 
kurikulum pendidikan Kristen agar tetap relevan 
dengan kebutuhan zaman yang semakin kompleks 
dan global.(Arjanto et al., 2024) 

Gap ini mengarah pada kebutuhan mendesak 
untuk memperbarui kurikulum pendidikan Kristen, 
agar dapat mengintegrasikan ajaran teologi yang 
lebih adaptif terhadap perkembangan sosial dan 
budaya, tanpa kehilangan esensi doktrinal yang 
mendalam.(Tanyid, 2025) Pembaruan metodologi 
dalam pengajaran teologi sangat diperlukan agar 
pendidikan Kristen dapat tetap relevan dan 
berkontribusi secara positif terhadap 
perkembangan moral, sosial, dan intelektual siswa 
di dunia yang semakin plural.(Mclure & Aldridge, 
2023) Pendidikan Kristen perlu mengadopsi 
pendekatan yang lebih inklusif dan kritikal, yang 

memungkinkan mahasiswa untuk mengaitkan ajaran 
teologi dengan masalah-masalah sosial yang ada, 
seperti ketidakadilan sosial, ketimpangan gender, 
dan keragaman budaya.(Machingura & Kalizi, 2024) 
Pembaruan ini akan menciptakan pendidikan yang 
lebih berkualitas, yang tidak hanya membentuk 
identitas rohani, tetapi juga mempersiapkan siswa 
untuk menghadapi dunia yang semakin kompleks dan 
terhubung. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan 
Kristen perlu disusun ulang untuk memastikan bahwa 
pengajaran teologi dapat membentuk karakter yang 
adaptif dan responsif terhadap tantangan sosial dan 
budaya yang ada.(Jibrin Amos Ochimana, 2025) 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistematika 
teologi memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
pembentukan identitas pendidikan Kristen, namun 
penerapannya dalam kurikulum pendidikan Kristen 
sering kali terhambat oleh kurangnya pembaruan 
dalam materi ajar dan metodologi pengajaran. 
Meskipun ajaran teologi sistematis tetap relevan, 
kurikulum pendidikan Kristen di banyak lembaga 
masih mengandalkan pendekatan tradisional yang 
kurang responsif terhadap perubahan sosial dan 
kultural yang berkembang pesat di masyarakat 
global. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa 
terdapat gap dalam integrasi antara teologi 
sistematis dengan pendekatan pendidikan yang lebih 
inklusif, serta kebutuhan untuk menghubungkan 
ajaran Kristen dengan isu-isu sosial yang relevan, 
seperti pluralisme agama dan sekularisme. Oleh 
karena itu, untuk memastikan relevansi pendidikan 
Kristen di era global yang semakin pluralistik, perlu 
ada reformasi kurikulum yang mengintegrasikan 
teologi sistematik dengan pendekatan pedagogis 
yang adaptif dan lebih kritis terhadap dinamika sosial 
dan budaya. Pembaruan metodologi dalam 
pengajaran teologi sangat penting agar pendidikan 
Kristen dapat membentuk identitas moral dan 
spiritual yang lebih kontekstual, serta tetap 
berkontribusi positif terhadap perkembangan 
intelektual dan sosial mahasiswa dalam dunia yang 
semakin terhubung dan kompleks. 
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